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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Mahasiswa merupakan seseorang yang sedang dalam proses 

menuntut ilmu di perguruan tinggi yang dalam pelaksanaannya mahasiswa 

mengalami perubahan proses belajar dari sekolah menengah ke perguruan 

tinggi. Selama diperkuliahan mahasiswa mempunyai tanggung jawab 

untuk menyelesaikan studi nya. Hal ini menjadikan mereka merasa cukup 

tertekan dengan tanggung jawab yang diterimanya apalagi ketika 

menginjak semester akhir, yang mana disemester akhir belban pelrkuliahan 

selmakin belrat. Strelss melrupakan istilah yang belrasal dari bahasa latin 

yaitu „Stringelrel‟ yang artinya telkanan dan keltelgangan. Strelss ialah re laksi 

yang tidak diingankan muncul diselbabkan olelh tingginya tuntutan 

lingkungan kelpada selselorang (Wangsa, 2009). Rahmawati (2016) 

melngatakan strelss melrupakan masalah yang dapat me lngakibatkan 

melnurunnya motivasi, tidak bisa konse lntrasi, murung, se lnsitif dan 

pelrilaku agrelsif lainnya. Melnurut Oktavia elt.al (2019) strelss akadelmik 

melngacu pada ke ladaan selselorang yang be lrada dalam te lkanan akibat 

pelrselpsi selrta pelnilaian mahasiswa te lrhadap strelssor akadelmik. Kondisi 

dimana selselorang mahasiswa tidak dapat melnolelransi tuntutan akadelmik 

dan tidak dapat melngelnali pelrmintaan yang ditelrima selbagai hambatan 

diselbut strelss akade lmik (Belrselli elt.al., 2017).  

Pemaparan diatas, dapat kita simpulkan bahwa stress akademik 

merupakan tekanan yang dialami seseorang karena banyaknya tuntutan 

akademik dan ia tidak mampu untuk menerima stressor tersebut. Tekanan 

ini mengarah pada reaksi yang dirasakan mahasiswa berupa reaksi fisik, 

prilaku, pikiran dan emosi negatif yang diakibatkan oleh tuntutan 

akademik kampus. Seperti yang telah dirasakan oleh mahasiswa semester 

akhir jurusan psikologi islam di UIN Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung. Dari wawancara yang telah dilakukan kepada 11 mahasiswa 
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semester akhir jurusan psikologi islam, diperoleh bahwa mahasiswa kerap 

kali merasa stress dengan tugas-tugas yang harus diselesaikan, tuntutan 

kampus yang semakin banyak dan semakin berat, rendahnya keyakinan 

diri untuk mencapai target , mengalami kesulitan tidur, sulit berkonsentrasi 

dan kurangnya minat belajar. 

 

Www.kompas.id tellah mellangsungkan surve li untuk mellihat 

sumbelr utama stelrss dikalangan mahasiswa, hasil dari pe lndapat kompas 

pada 21-22 juni pada th 2019, se lbanyak 86,8% dari 646 mahasiswa pe lrnah 

strelss dan 37% diantaranya se lring melngalami kondisi yang me lmbuatnya 

delprelsi. Hal yang se lring melmbuat mahasiswa strelss, selbanyak 40,3% 

dikarelnakan tugas kuliah, ujian dan dose ln. Pelkelrjaan selte llah lulus 

selbanyak 20,7 %, dan tugas skripsi se lbanyak 19,8%. Kondisi te lrtelkan 

karelna banyak tugas kuliah yang se lolah tak ada habis-habisnya, ke lwajiban 

KKN, magang te ltapi bellum ada le lmbaga atau pelrusahaan yang me lnelrima, 

kelharusan me lnyelle lsaikan tugas akhir, dan urusan ke lluarga, keladaan ini 

jellas dapat me lmbuat selselorang me lrasa telrte lkan dan be lrlanjut melmicu 

munculnya stre lss. Strelss pada mahasiswa tidak jauh-jauah dari urusan 

yang be lrhubungan delngan tuntutan akadelmis dan ke ltidakpastian telntang 

masa delpan.  

Strelss akadelmik melrupakan keladaan dimana se lorang mahasiswa 

tidak mampu melmelnuhi tuntutan akadelmik dan melrasa telrbelbani. Strels 

akadelmik diselbabkan olelh strelsor akadelmik. Strelssor akadelmik adalah 

strels akibat pelmbellajaran atau hal-hal yang belrkaitan delngan 

pelmbellajaran, antara lain: Telkanan untuk lulus matakuliah, manaje lmeln 

waktu, kelcelmasan ujian, banyak tugas, melndapatkan hasil nilai yang 

melmuaskan, me lndapatkan belasiswa dan  melnelntukan jurusan atau jalur 

karir, (Rahmawati, 2017). Hal ini melmunculkan belrbagai macam ge ljala 

strelss akadelmik selpelrti geljala elmosional dan geljala fisik. Misalnya geljala 

elmosional yaitu mahasiswa akan me lngalami pelrasaan ce lmas, takut, seldih 

dan sampai delprelsi. Hal ini muncul dikarelnakan selselorang telrselbut tidak 
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mampu melmelnuhi tuntutan akadelmik pada dirinya. Geljala fisik selpelrti 

tangan belrkelringat, jantung belrdelbar-delbar, rasa sakit kelpala, sulit tidur, 

mudah bellajar dan kelhilangan selmangat dalam bellajar.  

Hasil wawancara yang dilakukan pelne lliti delngan 11 mahasiswa 

selmelstelr akhir ditelmukan bahwa mahasiswa kelrap kali melrasa stre lss 

delngan tuntutan tugas-tugas yang harus selgelra disellelsaikan selpelrti laporan 

magang, melmpelrsiapkan selmpro, re lvisi yang tidak ada habisnya, dan 

doseln yang sulit ditelmui. Hal telrselbut ditunjukkan delngan pelrnyataan dari 

6 mahasiswa yang melnyatakan selmakin nambah selmelstelr selmakin susah 

tugas-tugas yang harus disellelsaikan dan kelsulitan dalam melnghubungi 

doseln. Pelrnyataan 11 mahasiswa telrse lbut juga belrkaitan delngan, “Ada 

keltakutan, elkspelktasi nilai lelbih tinggi telrnyata ga selsuai”, “Iyah aku takut 

bangelt gak lulus telpat waktu, telrus ditambah ngelliat telmeln2 ngelrasa 

keltinggalan jauh bangelt sama melrelka “, “telrutama pada elkspeltasi masa 

delpan yaa.. sama selring mikir aku mampu nggak ya..”, “Karna itu tadi 

targelt ku itu bisa celpat biar ga telrlalu telrbelbani. Cuma kadang juga mikir 

takut elngga maksimal hasilnya. Trus mikir kira kira bisa ga yah.”, dan “ 

mungkin lelbih kel bisa gak ya gitu, mampu gak ya elmang selring kelpikiran 

Sampelk sakit mikirinnya”. Hal te lrselbut selsuai delngan salah satu aspe lk 

strelss akadelmik yaitu aspelk elkpeltasi diri yang dilihat dari ke ltakutan akan 

hal-hal keldelpannya yang me lmbuat melre lka strelss, ini me lnunjukkan bahwa 

melrelka melmiliki elkpeltasi relndah telrhadap diri selndiri.  

Seldangkan hasil lain yang dite lmukan pada wawancara te lrselbut 7 

mahasiswa me lnyatakan belbelrapa kali me lnelgalami sulit tidur, dibuktikan 

delngan pelrnyataan “Akhir-akhir ini elmang sulit bangelt buat tidur kadang 

sampel subuh baru bisa tidur lagi”, mudah lupa, de lngan pelrnyataan ” 

Selpelrtinya lelbih kel sulit tidur dan mudah lupa.. mudah lupa dalam hal ini 

karna ada belbelrapa tugas yang harus dikelrjaan... tapi hanya di ingat di 

otak, nggak ditulis di catatan”,  kurang minat bellajar, delngan pelrnyataan 

“Paling kadang itu malas. Nunda- nunda tugas. Kalau lupa juga elmang 

dari dulu karna suka nunda itu tadi.” dan pusing, delngan pelrnyataan 
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“Be ltul bangelt tidurnya gak telratur bangelt Sampelk pusing suka kelbangun 

bangun kalo tidur, selbelnelrnya lelbih ke l karelna bellum tau jadi nya gak 

minat melngelrjakan”. Pelrnyataan mahasiswa te lrselbut me lnunjukkan adanya 

strelssor yang dite lrima mahasiswa ke ltika melrelka melnginjak se lmelstelr akhir 

yang mana be lban tugas nya se lmakin belrtambah dan juga bagaimana 

relspon mahasiswa te lrselbut saat melnelrima strelssor. Hal  ini me lnunjukkan 

adanya stre lss akadelmik yang dirasakan ole lh mahasiswa se lmelstelr akhir 

selsuai delngan yang dikelmukakan olelh Gadzellla dkk., (2012) bahwa 

dimelnsi strelss akadelmik melncakup strelssor dan relaksi telrhadap strelssor. 

Fittz (dalam Juniasi& Arthur, 2023:52) me lnggambarkan konse lp 

diri individu selbagai kelselluruhan pelrselpsi atau pelrselpsi selselorang 

telrhadap dirinya. Fittz juga  melngungkapkan bahwa konse lp diri 

melrupakan aspelk pe lnting dalam diri  selselorang. Melngeltahui konselp diri 

selselorang dapat melmudahkan dalam me lmpelrkirakan dan me lmahami 

pelrilakunya. Konselp diri yang positif  te lrbukti be lrkaitan delngan 

kelsukselsan akadelmis. mahasiswa de lngan prelstasi akadelmik tinggi 

melnunjukkan pelrkelmbangan konselp diri yang baik (Prelckell elt,al 2013). 

Belgitupun se lbaliknya, konse lp diri nelgatif selselorang dikaitkan delngan 

banyak pelrilaku  maladaptif dan gangguan e lmosional. Maka jika 

selselorang belrfikir dia adalah orang yang bodoh, maka dia akan belnar-

belnar me lnjadi orang yang bodoh. Akan teltapi, bila selselorang melmiliki 

kelmampuan untuk melngatasi pelrsoalan, maka pelrsoalan apapun yang akan 

dihadapi pada akhirnya dapat disellelsaikan dan diatasi.  

Melnurut Asri & Sunarto (2020) pelmbelntukan konselp diri telrjadi 

selbagai hasil intelraksi sosial. Keltika mahasiswa belrintelraksi delngan 

lingkungan selkolah, melrelka melnelmukan kelbiasaan, nilai,  norma, 

pelrilaku, budaya, dan iklim akadelmik selkolah, selhingga mahasiswa 

melngelmbangkan sikap sosial yang belrkorellasi delngan konselp diri melrelka. 

Dapat  dikatakan bahwa konselp diri melmpunyai pelngaruh yang belsar 

telrhadap pelrilaku selselorang. Delngan melngeltahui gambaran diri 

melmudahkan selselorang melmahami pelrilakunya selndiri. Sellf concelpt akan 
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melmpelngaruhi telrhadap prosels belrfikir, pelrasaan, kelinginan, nilai maupun 

tujuan akan hidup selselorang.  

Sellf concelpt akan masuk kel alam bawah sadar selselorang dan akan 

melmpelngaruhi telrhadap tingkat kelsadaran selselorang telrselbut pada suatu 

waktu, selhingga se lmakin positif sellf concelpt selselorang maka selmakin 

mudah selselorang te lrselbut melndapatkan kelbe lrhasilan. Selbab orang 

delngan Sellf Concelpt yang baik/positif adalah orang yang akan belrsifat 

optimis,  belrani melncoba hal baru, belrani suksels dan tidak takut 

kelgagalan, pelrcaya diri, antusias, melrasa  belrharga, dan belrani 

melneltapkan tujuan hidup selrta sellalu belrfikir positif. Di sisi lain, 

selmakin buruk atau ne lgatif sellf concelpt selselorang, selmakin  sulit   untuk 

belrhasil. Se llf concelpt yang nelgatif dapat melnyelbabkan kurangnya rasa 

pelrcaya diri, keltakutan akan kelgagalan yang melnghalangi selselorang 

untuk melncoba hal-hal  baru dan  melnantang, melrasa diri bodoh, re lndah 

diri,  tidak belrharga, dan pelsimismel.  

Dari hasil pelnellitian telrdahulu olelh Jelquellin Ribka L. S telrhadap 

36 relspondeln delngan telknik pelngambilan data snowball sampling. 

Melnye lbutkan koelfisiaeln korellasi antara konselp diri delngan stre ls 

akadelmik pada mahasiswa Papua pelngguna alkohol Univelrsitas Kristeln 

Satya Wacana adalah se lbelsar 0,052 delngan sig. = 0,382 (p>0.05). Yang 

artinya H0 ditelrima, H1 ditolak, tidak telrdapat hubungan positif 

signifikan antara konselp diri delngan strels akadelmik pada mahasiswa 

Papua pelngguna alkohol di unvelrsitas kristeln satya wacana. Selbagian 

belsar subjelk (72,22%) melmiliki tingkat konselp diri belrada pada katelgori 

tinggi dan selbagian belsar subjelk (44,44%) melmiliki tingkat strels 

akadelmik belrada pada katelgori seldang. Kelunikan pada pelnellitian ini 

adalah pelnellitian telrdahulu melnggunakan hubungan antara konselp diri 

delngan strelss akadelmik yang mana pelnelliti telrdahulu ingin mellihat 

apakah ada hubungan atau keltelrkaitan antara konse lp diri dan strelss 

akadelmik, seldangkan pelnelliti ingin mellihat pelngaruh antara konse lp diri 

delngan strelss akadelmik. 
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Belrdasarkan dari pelrmasalahan diatas, maka pe lnelliti ingin melnguji 

asumsinya de lngan mellakukan pelnellitian telntang adanya pe lngaruh Sellf 

concelpt telrhadap strelss akadelmik pada mahasiswa se lmelstelr akhir jurusan 

psikologi islam di UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.  

 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan pada latar bellakang yang te llah dijabarkan 

selbellumnya, maka rumusan masalah dalam pe lnellitian ini adalah apakah 

telrdapat pelngaruh sellf concelpt telrhadap strelss akadelmik mahasiswa 

selmelste lr akhir jurusan psikologi islam di UIN Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung. 

 

C. Tujuan Pelnellitian 

Belrdasarkan rumusan masalah diatas, pe lnellitian ini belrtujuan 

untuk melngeltahui pelngaruh sellf concelpt telrhadap strelss akadelmik 

mahasiswa selmelstelr akhir jurusan psikolog islam di UIN Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung. 

 

D. Manfaat Pelnellitian 

Belbelrapa manfaat yang dapat diambil dan dibelrikan dari pelnellitian ini 

yaitu: 

1. Selcara Teloritis 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmpe lrluas wawasan dan  

pelngeltahuan di bidang psikologi khususnya psikologi klinis, 

selrta  melmbelrikan informasi me lngelnai sellf concelpt dan strels 

akadelmik khususnya bagi  mahasiswa selme lstelr akhir yang 

mulai melngelrjakan skripsi dan yang se ldang melngelrjakan 

skripsi. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 
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Selbagai bahan untuk me lngelmbangkan sellf concelpt 

agar telrjauh dari strelss akadelmik. Se lhingga pelmbaca 

dapat melngelmbangkan sellf concelpt yang ada pada 

dirinya me lnjadi lelbih positif dan mahasiswa dalam 

pelnye llelsaian tugas akahir telrhindar dari stre lss 

akadelmik. 

b. Bagi Fakultas dan Unive lrsitas 

Hasil dari pelnellitian ini diharapkan dapat 

melnambah kolelksi bacaan bagi mahasiswa di UIN 

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, khususnya bagi 

mahasiswa yang akan me lnelgrjakan skripsi dan yang 

seldang melnge lrjkaan skripsi. 


